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Abstrak - Tujuan dari studi ini adalah mahasiswa dapat peka terhadap isu atau permasalahan yang terjadi di 

masyarakat sehingga terbentuk karakter “problem solver”. Pada laporan studi ini menggunakan metode kualitatif 

deskriptif dengan melakukan simak catat karena sumber data yang diperoleh dengan menyimak narasi lisan dari 

channel Youtube Gita Wirjawan yang berjudul “Karlina Supelli: Cipta, Rasa, Karsa Manusia Indonesia” yang 

dipaparkan olehnya. Hasil studi ini menjelaskan bahwa mahasiswa sebagai agent of change dapat membawa 

perubahan terhadap orang lain dengan menerapkan pemikiran kritis dalam proses pemecahan masalah. 

Kemampuan berpikir kritis sangatlah penting bagi seorang mahasiswa. Dalam hal ini, ketika mahasiswa sudah 

berpikir kritis maka  mahasiswa akan mencari informasi sebanyak mungkin untuk menemukan cara yang paling 

rasional  sebelum membuat keputusan dengan matang dan bijak.  

Kata Kunci: Berpikir kritis, mahasiswa, pemecahan masalah  

Abstract – The aim of this study is to show that students can be sensitive to issues or problems that occur in society 

so that the character of a "problem solver" is formed. In this study report, a descriptive qualitative method was 

used by taking notes because the data source was obtained by listening to the oral narrative from Gita Wirjawan's 

YouTube channel entitled "Karlina Supelli: Creation, Taste, and Indonesian Human Will," which she explained. 

The results of this study explain that students, as agents of change, can bring change to others by applying critical 

thinking in the problem-solving process. Critical thinking skills are very important for a student. In this case, 

when students think critically, students will look for as much information as possible to find. 
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I. PENDAHULUAN 

Manusia memiliki keistimewaan untuk dapat berpikir. Setidaknya, manusia berpikir tentang dirinya 

sendiri, orang lain, lingkungan masyarakat, dan alam semesta. Dilansir dari buku Bimbingan dan Penyuluhan Anti 

Korupsi: Dari Berpikir Kritis Terhadap Korupsi Hingga Studi Kasus (2021) oleh Aep Kusnawan menyebutkan, 

berpikir merupakan sebuah aktivitas yang selalu dilakukan manusia, bahkan ketika sedang tertidur. Walker dan 

Finney (2006) mengartikan berpikir kritis sebagai suatu proses intelektual dalam pembuatan konsep, 

mengaplikasikan, menganalisis, mensintesis, dan atau mengevaluasi berbagai informasi yang didapat dari hasil 

observasi, pengalaman, refleksi, di mana hasil proses ini digunakan sebagai dasar saat mengambil tindakan.  

Menurut Kamus Praktis Bahasa Indonesia, mahasiswa adalah mereka yang sedang belajar di perguruan 

tinggi (Taufik, 2010). Susantoro (dalam Siregar, 2006) menyatakan bahwa sosok mahasiswa juga kental dengan 

nuansa kedinamisan dan sikap keilmuwannya yang dalam melihat sesuatu berdasarkan kenyataan objektif, 

sistematis, dan rasional. Seorang mahasiswa diharapkan memiliki tingkat intelektual yang tinggi dan memiliki 

kemampuan berpikir dengan cepat dan tepat dalam membuat keputusan secara matang dan bijaksana. Oleh karena 

itu, penulis tertarik untuk menyusun artikel ilmiah ini dan menyematkan judul Keterampilan Berpikir Kritis dan 

Pemecahan Masalah Mahasiswa. 
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 II. METODE PENELITIAN  

 

Pendekatan yang digunakan oleh peneliti dalam studi ini adalah pendekatan kualitatif deskriptif. 

Penelitian kualitatif adalah penelitian yang menghasilkan data deskriptif, yaitu melakukan observasi terhadap 

ucapan atau tulisan dan perilaku orang-orang yang diamati. Pendekatan ini diharapkan dapat menghasilkan uraian 

yang mendalam tentang ucapan, tulisan, dan perilaku yang dapat diamati dari suatu individu, kelompok, 

masyarakat, dan organisasi unit analisis. Selanjutnya, sesuai konteks yang teramati, data yang diperoleh kemudian 

dicatat dan dianalisis. Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode simak karena sumber data 

diperoleh dengan menyimak penggunaan bahasa (Mahsun, 2017). Sumber data yang disimak adalah video podcast 

Gita Wirjawan yang ada di Youtube dengan judul “Karlina Supelli: Cipta, Rasa, Karsa Manusia Indonesia” 

(Wirjawan, 2023). Subjek dalam penelitian adalah seorang filsuf terkemuka, aktivis kemanusiaan, dan astronom 

Perempuan Indonesia pertama yaitu Dr.Karlina Supelli. Sedangkan objek penelitiannya adalah kajian filosofis 

yang dilakukan Dr.Karlina Supelli. 

 

 

 III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Karlina Supelli menekankan pentingnya mengembangkan pemikiran kritis, imajinasi, dan kreativitas 

pada individu daripada hanya fokus pada persaingan (Supelli,2023). Sistem pendidikan yang kaku di Indonesia 

hanya fokus pada kurikulum pelajaran daripada pendidikan dengan makna yang lebih luas. Pendidikan di 

Indonesia harus memprioritaskan pemikiran kritis, kreativitas, dan kecerdasan emosional, serta berfokus pada 

tanggung jawab, akses terhadap pendidikan, dan pengembangan individu yang memiliki kemampuan menyeluruh 

yang dapat berkontribusi kepada masyarakat.  

Orang yang berpendidikan seharusnya memahami tugas mereka di dunia, hidup bersama dalam sebuah 

negara, bangsa, dan umat manusia, serta dilahirkan untuk hal-hal besar yang melampui kepentingan sendiri. 

Penindasan terhadap pemikiran kritis dan pendidikan dalam sejarah Indonesia merupakan masalah yang 

mengkhawatirkan dan masih berlangsung hingga saat ini. Menemukan titik temu yang optimal antara bakat dan 

kekuasaan tidak hanya membutuhkan pendidikan bagi individu-individu yang berbakat, tetapi juga memelihara 

integritas, kesadaran kewarganegaraan, dan keberanian untuk berpatisipasi dalam politik demi kemajuan 

masyarakat.  

Mayoritas pekerja Indonesia adalah lulusan sekolah dasar ke bawah, menyoroti perlunya peningkatan 

pendidikan dan kesempatan untuk pendidikan tinggi di negara ini. Pendidikan yang berkualitas harus ada 

keterbukaan dalam perekrutan guru, termasuk mendatangkan guru dari luar Indonesia. “Jika kita memiliki 

pengetahuan, maka kita ingin menyimpannya untuk diri kita sendiri….semakin kita terbuka, semakin banyak 

pengetahuan yang masuk, dan kita tidak perlu takut apa yang kita miliki akan diambil dan direbu, karena semakin 

banyak orang yang tahu tentang pengetahuan, maka pengetahuan itu akan berkembang “ (Supelli,2023). 

Pendidikan seharusnya berfokus pada pengembangan pemikiran kritis, imajinasi, dan kreativitas, dan 

guru memainkan peran penting dalam mengembangkan pemikiran siswa dan menginspirasi mereka, tetapi 

kurikulum di Indonesia saat ini kurang fleksibel dan menghambat kreativitas. Pendidikan seharusnya bertujuan 

untuk menanamkan tanggung jawab pada siswa dan Indonesia harus terbuka untuk dosen dan peneliti asing untuk 

mendapatkan manfaat dari pengalaman mereka, meningkatkan pendanaan untuk Pendidikan dan memprioritaskan 

pengembangan universitas terkemuka. Akses terhadap pendidikan sangat penting untuk peluang masa depan di 

Indonesia. Pendidikan harus berfokus pada pengembangan pemikiran kritis, imajinasi, dan kecerdasan emosional 

untuk mengembangkan individu yang memiliki kemampuan menyeluruh yang dapat berkontribusi pada dunia. 

Emosi yang masih mentah dapat diolah dan ditampilkan dengan indah, tetapi prevelensi media sosial telah 

menyebabkan pergeseran budaya di mana daya tarik emosional lebih diprioritaskan daripada data faktual, 

sehingga sulit untuk mengubah penilaian seseorang berdasarkan alasan, bahkan di antara individu yang 

berpendidikan tinggi, menyoroti pentingnya mengajarkan filsafat pada usia dini untuk mendorong pemikiran kritis 

dan keterampilan penalaran logis.  

 

 

 IV. KESIMPULAN 
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Berdasarkan hasil pembahasan di atas yang diambil atau disimak dari perspektif Karlina Supelli, yang 

menyatakan bahwa pentingnya mengembangkan kecerdasan emosional bersama keterampilan kognitif (kognisi) 

-kemampuan mental untuk memproses informasi dan memperoleh pengetahuan melalui pengamatan, 

pengalaman, dan pikiran- dan mengajarkan pemecahan masalah, menumbuhkan emosi melalui cerita dan 

bercerita, serta mempromosikan pemikiran yang nuansanya divergen. Pemikiran kritis dan pemahaman mendasar 

tentang mencari dan mempertanyakan kebenaran sangat penting. 

Seorang mahasiswa adalah penerus bangsa Indonesia ini. Perkembangan negara Indonesia ditentukan 

dari kualitas seorang mahasiswa. Kemampuan berpikir kritis akan dibutuhkan hingga mahasiswa melaksanakan 

pekerjaannya pada masa mendatang. Jika segala tindakan dan pemilihan yang diambil dipikirkan secara objektif 

dan rasional tentunya akan meminimalisir kemungkinan terjadinya kesalahan. Jadi, sangat penting sekali bagi 

seorang mahasiswa untuk selalu berlatih menggunakan cara berpikir kritis sehingga saat meneruskan bangsa 

Indonesia ini akan menjadi kebiasaan yang baik. 
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